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MOTTO

Ada Cita-Cita Yang Lebih Tinggi Dari Sekedar Mengatasi Dunia, Yaitu
Merendahkan Diri Dan Mengangkat Sesama Lebih Tinggi

(Henry Van Dyke)

Hukum itu dibuat oleh manusia karena ia membutuhkannya
(Satjipto Rahardjo)
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RINGKASAN

Kecakapan merupakan unsur melakukan suatu perbuatan hukum. Dalam
hal ini, kecakapan sering dikaitkan langsung dengan batas usia seseorang.
Kecakapan sering kali disebut sebagai faktor utama ketika ingin melakukan suatu
perbuatan di masyarakat pada umumnya. Berbagai macam hukum dan perundang-
undangan yang mengatur tentang hal kecakapan hukum melakukan perbuatan
hukum baik tertulis maupun tidak tertulis. Berdasarkan beberapa uraian tersebut
diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya dalam suatu karya
ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: “KECAKAPAN SESEORANG
DALAM MELAKUKAN PERBUATAN HUKUM MENURUT HUKUM
ADAT SUKU TENGGER”.

Permasalahan yang akan dibahas ialah hukum adat suku Tengger yang
mengatur dan menjadi dasar dalam menentukan kecakapan seseorang dalam
melakukan perbuatan hukum beserta akibat hukum jika seseorang itu tidak cakap
hukum. Adapun tujuan penulisan dari skripsi ini, secara umum yakni untuk
memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum di
Universitas Jember. Tujuan khususnya ialah untuk mengkaji dan menganalisa
tentang norma-norma hukum adat suku Tengger yang mengatur keseluruhan
mengenai kecakapan seseorang.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
kualitatif empirik. Paradigma yang digunakan adalah konstruktivisme sebab yang
dikaji adalah benturan dalam gagasan/idea/konstruksi berpikir anggota
masyarakat baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Lokasi
dan jadwal pengkajian dilakukan di Desa Ngadas Kecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo, Jawa Timur.

Hukum Adat tidak tertulis mengenai hal cakap hukum ini. Akan tetapi
setiap masyarakat adat dimana pun berada memiliki suatu hukum yang tidak
tertulis yang mengatur mengenai ukuran atau kriteria seseorang dalam melakukan
suatu perbuatan hukum. Dalam kehidupan sehari-hari, cakap hukum atau lebih
dikenal oleh masyarakat dewasa telah menjadi syarat utama bagi seseorang baik
laki-laki maupun perempuan untuk menjalankan suatu perbuatan hukum.

Dalam perundang-undangan seperti Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan juga mengatur mengenai cakap hukum seseorang. Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) pun mengatur mengenai
batasan usia seseorang untuk melakukan suatu perbuatan hukum. Di Hukum Islam
ada hal yang mengatur mengenai batasan usia melakukan perbuatan hukum atau
cakap hukum.

Kriteria cakap hukum, di tiap-tiap daerah tidak seragam dan lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor agama yang dianut oleh masyarakat adat sekitar. Di
masyarakat Tengger adat istiadatnya lebih dominan dipengaruhi oleh agamanya
yaitu agama Hindu. Lain halnya dengan masyarakat adat Jawa yang mayoritas
masyarakatnya menganut agama Islam dan banyak dipengaruhi oleh Hukum
Islam.
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Hukum adat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari suku
Tengger, sehingga suasana sangat tentram tanpa adanya konflik, karena satu
dengan yang lainnya saling menjaga. Masyarakat Tengger menjunjung tinggi nilai
kebersamaan, gotong royong, dan naluri sosial, sosok seorang pemimpin spiritual
seperti dukun adat lebih disegani dari pada pemimpin administratif. Dukun adat di
Suku Tengger mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengontrol
penerapan hukum adat, baik mengenai perkawinan, kematian dan kegiatan-
kegiatan lainnya. Dukun adat juga sebagai badan konsultasi baik mengenai
kesulitan hidup serta memberikan informasi tentang bencana-bencana alam yang
mau menimpa sukunya, seperti marahnya penunggu Gunung Bromo yang
meminta tumbal. Selain itu ketua adat juga berfungsi sebagai penengah dalam
mengatasi persoalan-persoalan dalam suku Tengger. Untuk mengatasi masalah
dukun adat akan menyelesaikannya dengan musyawarah, sehingga keputusan dari
musyawarah disepakati kedua belah pihak.

Xiv



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL DEPAN ..ot i
HALAMAN SAMPUL DALAM ......ooot ettt i
HALAMAN MOTTO ..ottt nneas ii
HALAMAN PERNYATAAN ...t \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN.........oooiit e v
HALAMAN PERSYARATAN GELAR ..o vi
HALAMAN PERSETUJUAN. ..ottt vii
HALAMAN PENGESAHAN .......ooiiiieee e viii
HALAMAN PENETAPAN PANITIAPENGUJI ..o, iX
HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH ......ccooiiiee X
HALAMAN RINGKASAN ..ottt ee et Xiii
HALAMAN DAFTAR ISL..ciiiii e XV
DAFTAR LAMPIRAN.. ..ottt Xvii
BAB 1 PENDAHULUAN. . c.tiiiiiiiiiiiiiitiittiiiettetiiaiiesiesesncnasens 1
1.1 LatarBelakang..........ocoooiiiii 1
1.2 Rumusan Masalah.............ooooiiiiiii 4
1.3 Tujuan Penelitian............oooviiiiiiiiiiiii e 5
L3.1. Tujuan Umum......o.ovuiiiiiiiii e 5
1.3.2. Tujuan Khusus........oooiiiii e, 6
1.4 Metode Penelitian.............coooiiiiiiiiiiiiii e 6
1.4.1. Titik Pandang.............coooiiiiiiiiiii e 6
1.4.2. Paradigma yang Digunakan...................cooeoiiiinnn, 7
1.4.3. Lokasi dan Jadwal Pengkajian..................c.ocooiiini. 8
1.4.4. Metode Pengumpulan dan Analisa Data..................... 9
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA.....cccttitiiiiiiiiiiiiiiieiieiiietneeneeneens 11
2.1, Cakap HuKum........oooii e 11
2.1.1. Menurut BW (Burgerlijk Wetboek).....................oe.eie. 11
2.1.2. Menurut Hukum Islam ..., 14

XV



2.1.3. Menurut Hukum Adat..........coooieiii i, 16

2.2. Akibat Hukum dari Ketidakcakapan Hukum........................ 20
2.2.1. Menurut BW (Burgerlijk Wetboek)................cooooeiii 20
2.2.2. Menurut Hukum Islam......................ccn 25
2.2.3. Menurut Hukum Adat..............coooiiiiiiiiee 26
BAB 3 PEMBAHASAN...iuiiiieiiiiiieiiittararasasasasasasssssesssssssnnns 28
3.1 Kriteria Dewasa Menurut Hukum Adat Tengger..................... 28

3.2 Dasar Kriteria Kecakapan Seseorang Dalam Melakukan Perbuatan
Hukum Menurut Hukum Adat Suku Tengger........................ 36
3.3 Akibat Hukumnya Apabila Perbuatan Hukum Itu Dilakukan Oleh Orang
Yang Tidak Cakap.......ccoovviriiiiiiiii e 44
(SYANSTR73 d DI\ B N U 54
4.1 Kesimpulan........c.ooiuiiiiiii i 54
4.2 SATAN. ...ttt 55

DAFTAR BACAAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

1. Tabel-Tabel Usia Dewasa

XVii



